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INTISARI 
 
Metode binomial adalah metode yang digunakan dalam penentuan harga opsi tipe Eropa berdasarkan 
pergerakan harga saham dengan mengasumsikan dua kemungkinan pergerakan saham di masa mendatang 
yaitu, harga saham naik atau harga saham turun. Data International Business Machines Corporation (IBM) 
digunakan untuk menentukan parameter ݌,݀ dan ݑ. Selanjutnya menentukan harga penutupan saham harian 
opsi beli yang digunakan untuk menghitung harga opsi tipe Eropa dengan metode Binomial. Berdasarkan 
hasil analisis dengan menggunakan Metode Binomial, didapat harga opsi beli tipe Eropa  untuk saham 
International Business Machines Corporation (IBM) pada harga pelaksanaan $139,00 adalah sebesar $4,50. 
Kata Kunci: Metode Binomial, Opsi Eropa 
PENDAHULUAN 
Investasi bertujuan untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dengan biaya yang minimum. 
Para investor saat ini tidak hanya berinvestasi pada aset real saja seperti logam mulia ataupun minyak, 
tetapi investor juga tertarik pada aset keuangan seperti saham, portofolio, obligasi, mata uang, dan lain 
sebagainya Namun, untuk memperoleh keuntungan itu investor harus berani menanggung risiko. Oleh 
karena adanya risiko tersebut, maka berkembanglah produk-produk yang diciptakan untuk 
meminimumkan risiko. Produk tersebut disebut sebagai derivatif yang berfungsi untuk melindungi dan 
meningkatkan keuntungan pada investasi yang telah dilakukan. Berbagai macam bentuk derivatif 
diantaranya adalah kontrak forward (forward contract), kontrak berjangka (future contract), dan opsi 
(option). 
Opsi adalah suatu tipe kontrak antara pihak yang  memberikan hak kepada yang lain untuk membeli 
atau menjual saham dalam jangka waktu dan harga tertentu. Opsi dibedakan menjadi dua tipe yaitu opsi 
beli (call option) dan opsi jual (put option) . Opsi beli adalah suatu tipe kontrak yang memberikan hak 
kepada pembeli opsi untuk membeli dari penjual opsi berupa saham tertentu pada harga dan jangka waktu 
tertentu. Opsi jual adalah opsi yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk menjual sejumlah 
tertentu saham suatu perusahaan tertentu kepada penjual opsi pada harga dan waktu tertentu.  
Berdasarkan waktu jatuh temponya, opsi dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu opsi tipe Eropa dan opsi 
tipe Amerika. Opsi tipe  Eropa adalah opsi yang dapat dilaksanakan pada saat jatuh tempo saja, sedangkan 
opsi tipe Amerika adalah opsi yang dilaksanakan pada saat jatuh tempo atau sebelumnya [1].  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis harga opsi beli tipe Eropa dengan Metode Binomial, pada 
data International Business Machines Corporation (IBM). Langkah-langkah yang digunakan dimulai 
dengan pengambilan data, menghitung estimasi rata-rata dari return, menentukan volatilitas. Selanjutnya 
menentukan parameter p, d, u, dan kemudian menghitung harga opsi beli saham. 
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DISTRIBUSI BINOMIAL  
Distribusi Binomial merupakan suatu distribusi probabilitas yang dapat digunakan apabila suatu proses 
sampling dapat diasumsikan sesuai dengan proses Bernoulli. Misalnya, dalam pelemparan sebuah uang 
logam sebanyak 5 kali, hasil setiap ulangan mungkin muncul sisi gambar atau sisi angka. Begitu pula, jika 
kartu diambil berturut-turut, maka dapat diberi label “berhasil” bila kartu yang terampil adalah kartu 
merah atau “gagal” bila yang terambil adalah kartu hitam. Ulangan-ulangan tersebut bersifat independen 
dan peluang keberhasilan setiap ulangan tetap sama yaitu sebesar 0,5 [2]. 
Peubah acak ܺ dikatakan berdistribusi Binomial, jika dan hanya jika jika fungsi peluangnya berbentuk: 
݌(ݔ) = ቀ݊ݔቁ ݌௡ݍ௡ି௫ = ௡!௫!(௡ି௫)!݌௫ݍ௡ି௫              (1) 
dengan ݔ = 0, 1, 2, ….  ,݊;݊! = ݊(݊ − 1)(݊ − 2) … . 1;  0! = 1, dan ݊ adalah jumlah ulangan dan ݌ adalah 
peluang untuk berhasil pada setiap ulangan. 
OPSI  
Opsi adalah salah satu bentuk investasi berupa kontrak yang memberikan hak (bukan kewajiban) 
kepada pemegang kontrak itu (option buyers, option holders) untuk membeli (call option) atau menjual 
(put option) suatu aset tertentu dengan harga tertentu (strike price/exercise price atau harga patokan) 
dalam jangka waktu tertentu. Opsi merupakan sebuah instrumen keuangan yang memungkinkan seseorang 
untuk melakukan spekulasi berkaitan dengan naik atau turunnya harga dari suatu aset yang mendasari 
underlying asset, misalnya saham perusahaan, mata uang, komoditas pertanian, dan lain-lain. Apabila 
pada saat jatuh tempo (expiration date) pemegang opsi tidak menggunakan haknya, maka hak tersebut 
akan hilang dengan sendirinya. Dengan demikian, opsi yang dimilikinya tidak akan mempunyai nilai lagi. 
Ada dua tipe opsi yaitu opsi beli dan opsi jual. Opsi beli adalah hak untuk membeli sejumlah tertentu 
suatu underlying asset dengan harga sebesar strike price, pada waktu jatuh tempo [1]. Nilai opsi beli ܥ(ܶ) 
tergantung pada harga saham ketika waktu jatuh tempo ܵ(ܶ), untuk mendapatkan nilai opsi pada saat 
ݐ = ܶ maka nilai saham tersebut akan di present value ke ݐ = 0 sehingga didapatkan nilai opsi dari saham 
tersebut. Nilai opsi beli dapat dinyatakan dalam bentuk 
ܥ = ݉ܽ݇ݏ (்ܵ −ܭ, 0)                   (2) 
dengan ܵ(ܶ) adalah harga saham ketika waktu jatuh tempo dan ܭ adalah harga kesepakatan. 
Hasil opsi beli dapat dihitung menggunakan rumus berikut: 
ܥ(0) = ݁ି௥்[݌ ܥݑ + (1 − ݌) ܥ݀]   (3) 
dimana ܥݑ adalah opsi naik dan ܥ݀ opsi turun, ݌ adalah peluang berhasil dan 1 − ݌ adalah peluang gagal.  
RETURN dan VOLATILITAS 
Tingkat pengembalian (return) yang diharapkan adalah keuntungan dan kerugian yang akan diterima 
oleh pemodal atas investasinya dalam waktu yang akan datang dan tingkat keuntungan ini sangat 
dipengaruhi oleh prospek perusahaan. Selain memperhitungkan return, investor juga perlu 
mempertimbangkan risiko suatu investasi [3]. return untuk satu periode dinotasikan dengan rumus 
  ܴ௧ = ln ቀ ௌ೟ௌ೟షభቁ     (4) 
dengan ܴ௧  adalah return saham pada periode ݐ, ௧ܵ  adalah harga saham pada periode ݐ, dan  ௧ܵିଵ adalah 
harga saham pada periode sebelum ݐ. 
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Sebelum menentukan volatilitas, terlebih dahulu ditentukan variansi return. Variansi mengukur 
penyebaran observasi di sekitar nilai rata-ratanya. Secara matematis, variansi didefinisikan sebagai rata-
rata dari jumlahan kuadrat antara return dengan rata-rata return. Variansi digunakan untuk 
menggambarkan besarnya risiko investasi, yaitu: 
ܵଶ = ଵ
௡ିଵ
∑ (ܴ௧ − ܴ௧തതത)ଶ௡௧ୀଵ           (5) 
dengan ܴ௧തതത adalah rata-rata return  
ܴ௧തതത = ଵ௡∑ ܴ௧௡௧ୀଵ                (6) 
Sedangkan, volatilitas adalah standar deviasi dari return tahunan (annual return), yaitu  
ߪ = ඥ෨ܶ × ܵଶ              (7) 
dengan ߪ adalah volatilitas pengembalian saham (return saham), ܵଶ adalah variansi return, dan ෨ܶ  adalah 
jumlah hari perdagangan dalam 1 tahun. 
MODEL BINOMIAL HARGA SAHAM 
Harga saham di pasar bebas akan selalu berubah naik atau turun dengan perubahan waktu. Kemungkinan 
dua arah perubahan inilah yang digunakan sebagai dasar model Binomial. Misalkan harga saham awal 
opsi adalah ܵ଴ naik dengan peluang ݌ menjadi ܵ௨ atau akan turun dengan peluang ݍ = 1 − ݌ maka harga 
saham menjadi ܵௗ[4].  
 
 
 
 
 
    
 
   
 
 
          Gambar 1. Grafik Perubahan Harga Saham  
Pemodelan matematika diharapkan dapat membantu memahami perubahan harga saham dan 
memprediksinya pada waktu yang akan datang.  
Model Binomial dimulai dengan diskritisasi atau mengubah waktu kontinu ݐ menjadi diskrit dengan 
menggantikan ݐ oleh waktu yang sama lamanya dengan ݐ௜. Bidang (ܵ, ݐ) diwakili oleh garis-garis lurus 
paralel dengan jarak ∆ݐ. Mengganti nilai-nilai kontinu ௜ܵ sepanjang paralel ݐ = ݐ௜ dengan nilai-nilai ௝ܵ௜ , 
untuk semua ݅ dan ݆ yang sesuai. Gambar 2 menunjukkan sebuah hubungan kerangka model Binomial 
dengan perubahan dari ݐ ke ݐ + ∆ݐ, atau dari ݐ௜ ke ݐ௜ାଵ
ܵ௨ = ݑܵ଴ 
݌ 
ܵ଴ 
1 − ݌ 
ܵௗ = ݀ܵ଴ 
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Gambar 2. Prinsip Metode Binomial 
dengan ݅ adalah indeks waktu, ݐ௜ adalah waktu ke-݅, ܶ adalah waktu jatuh tempo, ∆ݐ adalah jarak, ܵ଴ 
adalah harga saham awal, ∆ݐ adalah ்
ெ
,  ݐ௜ adalah  ݅ .∆ݐ, dimana ݅ = 0,1, … ,ܯ, dan ௜ܵ adalah  ܵ(ݐ௜). 
Sehingga, asumsi-asumsi yang digunakan dalam pemodelan ini adalah [5]:  
1. Harga saham awal setiap periode waktu ∆ݐ hanya dapat berubah dalam dua kemungkinan yaitu naik 
menjadi ܵ௨ atau turun menjadi ܵௗ  dengan 0 < ݀ < ݑ. Di sini ݑ dan ݀ masing-masing merupakan 
faktor perubahan naik dan turun yang konstan untuk setiap ∆ݐ. 
2. Peluang perubahan naik adalah ݌ dan peluang perubahan turun adalah 1 − ݌. 
3. Ekspektasi harga saham secara acak kontinu, dengan suku bunga bebas resiko (ݎ), dari harga saham 
ke ݅  pada waktu ke ݅ menjadi harga saham ݅ + 1 pada waktu  ݅ + 1 adalah 
ܧ( ௜ܵାଵ) = ௜ܵ . ݁௥∆௧     (8)  
Skema untuk fluktuasi harga saham secara diskrit dapat dibangun menggunakan model Binomial. Dari 
skema dimisalkan harga saham pada saat ݐ = ݐ଴ adalah ܵ଴ = ܵ଴଴ = ܵ, dan harga saham pada saat ݐ = ݐଵ 
adalah ܵ଴ଵ = ܵ݀ dan ଵܵଵ = ܵݑ. Sehingga, secara umum harga saham pada saat ݐ = ݐ௜ terdapat ݅ + 1 
dengan rumus sebagai berikut: 
௝ܵ௜ = ܵ଴ݑ௝݀௜ି௝ , ݅ = 0,1, … . ,ܯ      ݆ = 0,1, … . , ݅ dan ݅ ≥ ݆   (9) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Skema fluktuasi harga saham secara Binomial 
݌ 
ܵ଴ 1 − ݌ 
ܵ௨ = ݑ.ܵ 
ܵௗ = ݀.ܵ 
S 
ܶ 
௜ܵ  ௜ܵାଵ 
ݐ௜ = ݐ ݐ௜ାଵ = ݐ + ∆ݐ 
ܵ 
ܵݑ 
ܵ݀ 
ܵݑଶ
ܵݑ݀
ܵ݀ଶ 
ܵݑ݀ଶ 
ܵݑଷ 
ܵݑଶ݀ 
ܵ݀ଷ 
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Rumus diskrit harga saham pada waktu ݐ = ܯ, sebagai berikut: 
ܧ(ܵெ) = (݌ݑ + ݍ݀)ெܵ଴    (10) 
Persamaan (10) tidak rekursif, artinya perhitungan yang memerlukan waktu relatif lama, sehingga perlu 
adanya bentuk rekursif dengan bantuan persamaan sebagai berikut:  
 ܧ(ܵெ) = ܵ଴݁௥∆௧     (11) 
Perhitungan harga saham awal dari harga saham jatuh tempo menggunakan diskon ݁ି௥∆௧ dari Persamaan 
(11) dilakukan dengan rumus: 
ܵ଴ = ݁ି௥∆௧ܧ( ଵܵ) 
௝ܵ௜ = ݁ି௥∆௧൫݌ ௝ܵାଵ,௜ାଵ + ݍ ௝ܵ,௜ାଵ൯                    (12) 
PARAMETER-PARAMETER ࢖,ࢊ dan ࢛ 
Parameter ݌,݀, dan ݑ, yang belum diketahui dapat dilakukan dengan tiga langkah, yaitu: 
1. Menyamakan ekspektasi harga saham model diskrit dengan model kontinu. 
2. Menyamakan variansi model diskrit dengan model kontinu. 
3. Menyamakan ݑ.݀ = 1. 
Langkah 1 menyamakan ekspektasi harga saham model diskrit dengan model kontinu yaitu menggunakan 
Persamaan (10) dan Persamaan (11) pada waktu jatuh tempo ݐெ, sehingga diperoleh nilai untuk ݌,݀ dan ݑ 
yaitu:  
ܧ(ܵெ) = (݌ݑ + ݍ݀)ெܵ଴ dan ܧ(ܵெ) = ܵ଴݁ெ௥∆௧    (13) 
Sesuai langkah 1 dan 2 Persamaan (10) dan Persamaan (11) memberikan  
ܧ(ܵெ) = ܵ଴݁ெ௥∆௧ 
ܵெ(݌ݑ + ݍ݀)ெ = ܵெ݁ெ௥∆௧ (݌ݑ + ݍ݀)ெ = ݁ெ௥∆௧ 
݁௥∆௧ = ݌ݑ + ݍ݀         (14) 
Persamaan (14) diperlukan untuk menentukan ݑ,݀ dan ݌. Selanjutnya, perhatikan bahwa dengan 
menyelesaikan Persamaan (14) diperoleh: 
݁௥∆௧ = ݌ݑ + ݍ݀ 
    ݌ = ௘ೝ∆೟ିௗ
௨ିௗ
      (15) 
Karena ݌ merupakan peluang yang memenuhi 0 ≤ ݌ ≤ 1 maka haruslah ݁௥∆௧ − ݀ ≤ ݑ − ݀ atau ݁௥∆௧ ≤ ݑ 
dan ݑ − ݀ > 0 atau ݀ ≤ ݑ, sehingga diperoleh: 
݀ ≤ ݁௥∆௧ ≤ ݑ         (16) 
Pertidaksamaan (16) tersebut berhubungan dengan gerakan naik dan turunnya aset terhadap suku bunga 
bebas risiko ݎ. Pertidaksamaan (16) bukanlah merupakan asumsi baru tetapi merupakan prinsip no-
arbitrage bahwa 0 < ݀ < ݑ. Selanjutnya, dengan menghitung variansi diterapkan hubungan 
ܧ( ଵܵଶ) = ܵ଴ଶ݁൫ଶ௥ାఙమ൯∆௧          (17) 
Persamaan (17) dan Persamaan (8) didapat nilai variansinya yaitu: 
ܸܽݎ( ଵܵ) = ܧ( ଵܵଶ) − ൫ܧ( ଵܵ)൯ଶ 
                                                                            = ܵ଴ଶ݁൫ଶ௥ାఙమ൯∆௧ − ܵ଴ଶ݁ଶ௥∆௧  
   = ܵ଴ଶ݁ଶ௥∆௧൫݁ఙమ∆௧ − 1൯    (18)
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Di sisi lain, dengan menggunakan Persamaan (10) dan Persamaan (11), variansi model diskrit memenuhi 
ܸܽݎ( ଵܵ) = ܧ( ଵܵଶ) − ൫ܧ( ଵܵ)൯ଶ = ݌(ܵ଴ݑ)ଶ + ݍ(ܵ଴݀)ଶ − ൫ܵ଴݁௥∆௧൯ଶ 
                                                           = (݌ݑଶ + ݍ݀ଶ)ܵ଴ଶ − ൫ܵ଴݁௥∆௧൯ଶ 
       ܸܽݎ( ଵܵ) = ܵ଴ଶ൫݌ݑଶ + ݍ݀ଶ − ݁ଶ௥∆௧൯          (19) 
Dengan menyamakan Persamaan (18) dan Persamaan (19), diperoleh 
ܵ଴
ଶ݁ଶ௥∆௧൫݁ఙ
మ∆௧ − 1൯ = ܵ଴ଶ൫݌ݑଶ + ݍ݀ଶ − ݁ଶ௥∆௧൯ 
                        ܵ଴ଶ݁ଶ௥∆௧൫݁ఙ
మ∆௧ − 1൯ = ܵ଴ଶ(݌ݑଶ + ݍ݀ଶ − ݁ଶ௥∆௧) 
sehingga diperoleh 
           ݌ = ௘൫మೝశ഑మ൯∆೟ିௗమ
௨మିௗమ
          (20) 
Selanjutnya, dengan menyamakan Persamaan (15) dan (20) serta menyamakan ݑ.݀ = 1 atau ݀ = ଵ
௨
  
diperoleh 
௘ೝ∆೟ିௗ
௨ିௗ
= ௘൫మೝశ഑మ൯∆೟ିௗమ
௨మିௗమ
        (21) 
                                       = ௘൫మೝశ഑మ൯∆೟ିௗమ(௨ିௗ)(௨ାௗ)  
sehingga  
ݑଶ − ݑ൫݁ି௥∆௧ + ݁൫௥ାఙమ൯∆௧൯ + 1 = 0    (22) 
Jika dimisalkan ߚ = 1 2ൗ ൫݁ି௥∆௧ + ݁൫௥ାఙమ൯∆௧൯, maka Persamaan (21) menjadi persamaan kuadrat yang 
lebih sederhana yaitu: 
ݑଶ − 2ߚݑ + 1 = 0           (23) 
dengan akar-akar ݑ = ߚ ± ඥߚଶ − 1 dimana ߚଶ − 1 > 0. Karena ݀ < ݑ maka dipilih ݑ = ߚ + ඥߚଶ − 1 
sehingga diperoleh nilai untuk ݑ,݀ dan ݌ yaitu: 
ݑ = ߚ + ඥߚଶ − 1 , dengan ߚ = 1 2ൗ ൫݁ି௥∆௧ + ݁൫௥ାఙమ൯∆௧൯  (24) 
Selanjutnya, dengan membulatkan bilangan eksponensial ݁௫ ≈ 1 + ݔ akan diperoleh nilai untuk ߚ  
ߚ = 1 2ൗ (1 − ݎ∆ݐ + 1 + (ݎ + ߪଶ)∆ݐ) = 1 2ൗ (2 + ߪଶ∆ݐ) = 1 + 1 2ൗ ߪଶ∆ݐ  (24) 
Sehingga diperoleh nilai ݑ,݀ dan ݌ yaitu 
ݑ = ݁ఙ√∆௧  ,݀ = ଵ
௨
 ,  dan ݌ = ௘ೝ∆೟ିௗ
௨ିௗ
 
APLIKASI NUMERIK 
Studi kasus pada penelitian ini adalah perhitungan opsi beli Eropa menggunakan Metode Binomial 
pada data sekunder harga penutupan dari perusahaan International Business Machines Corporation (IBM) 
pada tanggal 1 September 2016 sampai dengan 31 Agustus 2017 yang diakses langsung dari 
http://www.finance.yahoo.com/. Sebelum melakukan perhitungan harga opsi, sebelumnya dilakukan 
perhitungan volatilitas. Langkah-langkah untuk menghitung nilai volatilitas dari harga saham adalah 
terlebih dahulu menghitung return harga saham harian menggunakan Persamaan (4). Selanjutnya, dihitung 
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estimasi mean dan variansi dari return harga saham harian. Dalam proses perhitungan tersebut diperoleh 
hasil berikut ini: 
ߤ = ܴ௧തതത = ∑ ܴ௧ଶହଶ௧ୀଵ252 = 0,108386282252 = 0,000430104 
ܵଶ = ∑ (ܴ௧ − ܴ௧തതത)ଶଶହଶ௧ୀଵ 251 = ∑൫ܴ௧ − (0,000430104)൯ଶ251 = 0,0000046432 
Kemudian, dilakukan perhitungan volatilitas berdasarkan Persamaan (7) 
ߪ = ඥ252 ∗ ܵଶ = ඥ252 ∗ 0,0000046432 = 0,108171016 
Nilai volatilitas ini merupakan nilai standar deviasi dari return saham tahunan perusahaan IBM selama 1 
tahun untuk periode 1 September 2016 sampai dengan 31 Agustus 2017. Setelah dilakukan perhitungan 
volatilitas, selanjutnya, nilai opsi beli tipe Eropa dihitung menggunakan metode Binomial pada harga 
saham IBM. Rincian informasi yang diperlukan untuk menghitung nilai opsi beli tipe Eropa dengan 
metode Binomial adalah harga saham awal ܵ଴ sebesar $143,5 dengan strike price (ܭ) yang digunakan 
adalah $139,00, tingkat suku bunga bebas resiko (ݎ) sebesar 0,03%, dengan T = 20/365 = 0,05480 dan 
volatilitasnya 0,108171016.  
Selain rincian di atas, untuk menghitung nilai opsi beli tipe Eropa menggunakan metode Binomial terlebih 
dahulu dihitung parameter-paremeter ݌,݀ dan ݑ, sebagai berikut: 
∆ݐ = ்
ெ
= ଴,଴ହସ଼଴ 
ଵ
= 0,05480       
ݑ = ݁ఙ√∆௧ = 1,025644217   
݀ = 1
ݑ
= 11,025644217 = 0,974996966 
݌ = ݁௥் − ݀
ݑ − ݀
= ݁଴,଴଴଴ଷ×଴,଴ହସ଼଴      − 0,9749969661,025644217 − 0,974996966 = 0,493994677 1 − ݌ = 0,506005323 
dengan  
ܵݑ = ܵ଴ .ݑ = 147,1799451  
ܵ݀ = ܵௗ .݀ = 139,9120646 
Setelah didapat parameter-parameter ݌,݀,ݑ, dan nilai ܵ௨ dan ܵௗ , kemudian dibentuk gambar grafik 
perubahan harga saham dan harga opsi berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Gambar 4. Metode Binomial opsi beli tipe Eropa
0,493994677 
ܵ(0) = 143,5  
0,506005323 
ܵݑ = 147,1799451 
ܵ݀ = 139,9120646 
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Berdasarkan harga saham, harga kesepakatan, parameter-parameter ݌, ݀,ݑ, dan nilai ܵ௨ dan ܵௗ  
tersebut didapat nilai opsi beli tipe Eropa dengan  
ܥݑ = ݉ܽݔ{ܵݑ − ݇, 0} = ݉ܽݔ{147,1799451 − 139, 0}  = 8,179945148 
ܥ݀ = ݉ܽݔ{ܵ݀ − ݇, 0} = ݉ܽݔ{139,9120646 − 139, 0}  = 0,912064645 
Sehingga diperoleh 
ܥ = ݁ି௥்[݌ ܥ௨ + (1 − ݌) ܥௗ] 
   = 0,99998356[0,493994677 × (8,179945148) + 0,506005323 × (0,912064645)] 
   = 0,99998356 [4,502358923] 
   = $4,50228490 
Pada Gambar 4, pembeli opsi beli tipe Eropa dapat mengeksekusi opsi tersebut jika telah 
mendapatkan nilai opsinya dengan menggunakan model Binomial. Jika ܵ଴ = $143,5, harga kesepakatan $139,00 dan harga pergerakan saham ketika naik sebesar ݑ = 1,007006702 dengan peluang ݌ =0,500044625 dan turun sebesar ݀ = 0,99304205 dengan peluang (1 − ݌) = 0,499955375, maka 
dengan menggunakan rumus Metode Binomial, harga opsi tipe Eropa yang akan dieksekusi pada 6 
September 2017 adalah $4,50228490. 
PENUTUP 
Hasil analisis perhitungan harga opsi tipe Eropa dapat ditentukan dengan menggunakan Metode Binomial. 
Berdasarkan data pergerakan saham IBM pada 1 September 2016 sampai 31 Agustus 2017, diperoleh 
harga opsi beli tipe Eropa adalah $4,50228490. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
[1] Hull, J. C., 2006, Option, Futures and Other Derivatives, 7௡ௗ  Edition, Prentice – Hall, New Jersey.   
[2]    Kusnandar, D., 2004, Metode Statistik dan Aplikasinya dengan Minitab dan Excel, Madyan Press, 
Yogyakarta 
[3] Husnan, S., 2000, Manajemen Keuangan, Edisi 4, BPFE-Yogyakarta, Yogyakarta. 
[4] Aziz, A., 2004, “Empat Bentuk Nilai Parameter-parameter u, d, dan p dalam Binomial Harga 
Saham.”   
[5] Figlewski, Stephen, 1990, Theoretical Valuatian Models, dalam: Financial Options From Theory 
To Practice, Salomon Brothers Center for the Study of Financial Institutions, New York University. 
 
 
SYARIFAH NADIA       : FMIPA UNTAN, Jl. A. Yani Pontianak,  
nadia.syarifah29@gmail.com 
EVY SULISTIANINGSIH  : FMIPA UNTAN, Jl. A.  Yani Pontianak,  
evysulistianingsih@math.untan.ac.id 
NURFITRI IMRO’AH       : FMIPA UNTAN, Jl. A. Yani Pontianak,  
nurfitriimroah18@gmail.com
 
 
 
 
 
